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ABSTRAK

Rekam medis yang lengkap merupakan faktor yang sangat penting dalam
pengklaiman BPJS sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk perincian
biaya pelayanan kesehatan yang dibayar oleh pasien serta merupakan dasar
untuk quality assurance. Sedangkan rekam medis yang tidak lengkap akan
menghambat dalam pemberian informas pelaporan. Berkas klaim BPJS yang
tertunda akan menyebabkan pembayaran klaim BPJS ke Rumah Sakit terlambat
dan merugikan cash flow RSU Haji Surabaya sehingga berdampak bagi
keterlambatan pembayaran jasa pelayanan tenaga kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa kelengkapan rekam medis untuk pengajuan klaim
BPJS pada RSU Haji Surabaya pada triwulan 1 tahun 2021. Jenis penelitian
yang dilakukan yaitu deskriptif analitik dengan pendekatan retrospektif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Systematic Random Sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 320 rekam medis pasien KRS rawat inap yang masuk ke ruang
casemix. Hasil penelitian didapatkan kelengkapan rekam medis untuk pengajuan
klaim sebanyak 200 (62,5%) dan ketidaklengkapannya sgjumlah 120 (37,5%).
Angka tertinggi indikator penghambat kelengkapan rekam medis berada pada
indikator resume medis dengan nilai sgumlah 82 rekam medis dari 120 rekam
medis pasien KRS yang masuk pada unit casemix RSU Haji Surabaya. Salah
satu penyebab utama dari faktor penghambat kelengkapan rekam medis untuk
pengajuan klaim yaitu dari faktor Man, yaitu terjadi miscommunication antar
petugas ruangan rawat inap yang menyebabkan kelalaian dalam melengkapi
pengisian rekam medis. Saran bagi RSU Haji Surabaya yaitu agar dapat
meningkatkan kompetens tenaga medis yang bertanggung jawab atas pengisian
kelengkapan rekam medis pasien KRS agar memudahkan pada saat pel aksanaan
klaim BPJS.
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